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ABSTRAK 

Penelitian tentang jahe merah kini marak dilakukan menyusul akan penelitian yang menunjukkan keunggulan jahe 
merah  terhadap jahe gajah. Dalam review ini dibahas perbandingan beberapa aktivitas farmakologi dari jahe merah 
dan jahe gajah. Pencarian data dilakukan dengan menggunakan search engine berupa Scopus, Science Direct, 
Google Scholar, danPubmeddenganmenggunakan kata kunciberupanamailmiahtanamandanaktivitasfarmakologinya. 

 

PENDAHULUAN 

Jahe merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan 
di Indonesia baik untuk dimakan langsung, sebagai 
pengawet makanan, obat atau bumbu (de Padua et 
al., 1999). Berdasarkan ukuran dan warna rimpang, 
jahe dibagi menjadi 3 varietas yaitu jahe badak atau 
jahe gajah yang berukuran besar dan berwarna putih 
(Z. officinale var. officinale), jahe emprit yang 
berukuran kecil dan berwarna putih (Z. officinale var. 
amarum) serta jahe merah yang berukuran kecil dan 
berwarna merah (Z. officinale var.rubrum) (Ochse, 
1931; Heyne, 1950; Setyawan et al., 2014). 

Penyebaran jahe merah dipengaruhi pula oleh 
penyebaran jahe gajah. Jahe gajah dipercaya berasal 
dari Asia Tenggara dan banyak dibudidayakan di 
India dan Cina (Ravindran dan Nirmal-Babu, 2005). 
Jahe gajah ditemukan dalam keadaan terbudidaya 
serta tidak ditemui di alam liar (Purseglove, 1981).  

Di India, jahe pertama kali ditemukan di daerah 
Pontichery. Bangsa Eropa yang pertama kali melihat 
tanaman ini secara nyata di alam adalah orang 
berkebangsaan Venesia, Marco Polo, pada tahun 
1285. Jahe banyak digunakan sebagai perisa 
makanan dan minuman oleh bangsa Yunani dan 
Roman dengan mengimpornya melalui Laut Merah. 
Pada Abad Pertengahan jahe merupakan komoditi 

penting yang dikelola oleh bangsa Venesia. Bangsa 
Venesia membangun rumah bisnis di Konstantinopel 
dan Sudak yang terletak di tepi Laut Merah dan 
memonopoli jahe yang dibawa oleh caravan dari Jalur 
Sutera. Monopoli dagang oleh bangsa Venesia 
bertahan hingga abad ke 15 dan mulai runtuh saat 
pelaut Portugis dapat berlayar ke Calicut, India. Jahe 
juga dibawa oleh Fransisco Mendoza ke Amerika 
Selatan untuk dibudidayakan lalu diekspor ke 
Spanyol pada awal tahun 1547 (Wiart, 2006). 

Di India, dekok jahe banyak digunakan dalam 
pengobatan Ayurveda, Unani dan Sidha. Dekok jahe 
dimanfaatkan sebagai stimulan, kontraseptif, 
aprodisiak, abortus, agen hipoglikemik, hipolipidemik, 
tonik, karminatif, pereda nyeri perut. Jahe segar 
dimanfaatkan untuk mengatasi flu, artritis, 
pneumonia, kemandulan, infeksi cacing perut, sakit 
gigi, tuberkulosis, muntah, batuk, asma, bronkitis, 
radang tenggorokan, diare, sakit kepala, luka infeksi 
dan malaria (Quattrocchi, 2012).  

Di Cina, jahe sudah dikenal sejak abad ke-4 SM dan 
tercantum dalam pengobatan tradisional Cina 
(Traditional Chinese Medicine) salah satunya sebagai 
anticacing dan antimalaria (Claus et al., 1970; 
Wohlmuth, 2008). Pemanfaatan bahan alam di 
kawasan Asia Tenggara telah menjadi budaya bagi 
penduduknya.  
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Belum diketahui kejelasan awal mula alih 
pemanfaatan dari jahe gajah ke varietas jahe merah. 
Di Indonesia, jahe merah telah banyak digunakan 
oleh masyarakat adat di Indonesia seperti suku 
Tolitoli, Jawa, Banjar, Madura, Batak, Dayak, Bugis, 
Sunda dan Cina (Nulfitriani et al., 2013; Kuntorini, 
2005). Jahe merah digunakan untuk mengatasi mual, 
muntah, impotensi, lemah syahwat, masuk angin, 
kembung, dan batuk (Hartanto et al., 2014). Aroma 
yang tajam dan rasa yang pedas dari jahe merah 
dipercaya memiliki khasiat lebih baik dari subspesies 
jahe lainnya memicu masyarakat untuk 
membudidayakannya (Mayani et al., 2014). 
Banyaknya pemanfaatan jahe merah di masyarakat 
dan kajian etnofarmakologi jahe diduga menjadi 
pemicu meningkatnya penelitian varietas jahe ini. 

METODE PENELITIAN 

Dilakukan penelusuran jurnal ilmiah terpublikasi taraf 
nasional maupun internasional melalui search engine 
berupa Scopus, Science Direct, Google Scholar, dan 
Pubmed dengan menggunakan kata kunci berupa 
nama ilmiah tanaman dan aktivitas farmakologinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Kimia 

Secara umum rimpang jahe mengandung 1-2% 
minyak atsiri, 5-8% zat resin, tepung dan getah 
(Claus et al., 1970; Evans, 2009). Kandungan kimia 
jahe merah bervariasi, ditentukan oleh lokasi 
penanaman. Komposisi minyak atsiri dalam rimpang 
jahe dikarakterisasi dengan tingginya persentasi 
kandungan hidrokarbon seskiterpen seperti α-
zingiberen, ar-curcumene β-bisabolene dan β-
sesquiphellandrene (Norajit et al., 2007; Onyenekwe 
dan Hashimoto, 1999; Pino et al., 2004; Singh et al., 
2005; Wohlmuth et al., 2006). 

Sivasothy et al. pada tahun 2011 memetakan 
komposisi minyak atsiri daun dan rimpang jahe merah 
segar yang didapat di Negeri Sembilan, Malaysia. 
Terdapat 46 senyawa yang terdeteksi pada daun dan 
54 senyawa pada rimpang jahe merah. Pada rimpang 
jahe merah penyusun utama minyak atsirinya adalah 
monoterpenoid (81,9%) dengan kandungan 

terbanyak adalah camphene (14,7%), geranyl acetate 
(13,7%), geranial (14,3%), neral (7,7%), geraniol 
(7,3%) dan 1,8-cineole (5%). Neral dan geranial 
diduga menyebabkan aroma lemon pada rimpang 
jahe merah mirip dengan jahe dari Australia 
(Wohlmut, et al., 2006). Borneol, bornyl acetate dan 
1,8-cineole menyebabkan aroma kamfer pada 
rimpang (Bauer et al., 2001).  

Lain dengan jahe merah, pemetaan kandungan kimia 
jahe gajah telah banyak dilakukan, baik pada jahe 
segar maupun jahe kering. Jolad et al menemukan 
beberapa senyawa baru pada jahe segar yaitu  
paradol, dihidroparadol, gingerol dan derivatnya, 
shogaol, 3-dihidroshogaol, gingerdiol dan turunannya, 
1-dehydrogingerdiones, diarylheptanoids. Jolad juga 
menentukan 6-gingerol sebagai marker utama dari 
jahe. Pada jahe kering juga ditemukan beberapa 
senyawa baru yaitu 5-(4’-hydroxy-3’-methoxyphenyl)-
pent-2-en-1-al dan 5-(4’-hydroxy-3’-methoxyphenyl)-
3-hydroxy-1-pentanal. Kandungan shogaol lebih 
tinggi dibanding gingerol terdapat pada jahe kering 
(Jolad et al, 2004; Jolad et al., 2005). Kandungan 6-
gingerol, 8-gingerol, 10-gingerol, dan 6-shogaol 
dalam jahe merah lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan jahe jenis lain (Dugasani et al., 2010). 

Aktivitas farmakologi 

Terdapat berbagai aktivitas farmakologi terkait jahe 
gajah. Aktivitas farmakologi jahe gajah yang telah 
dibuktikan antara lain efek antioksidan, hipoglikemik, 
antiinflamasi, antidismenorrhea, antioksidan, 
hepatoprotektor, antihipertensi, antihiperlipidemia, 
antikanker, antiaterosklerosis, immunomodulator, 
antimikroba, nefroprotektor, neuroprotektor, 
antiemetik, antikoagulan, dan antinosiseptif (Fidrianny 
et al., 2014; Jafri dan Qasim, 2011; Haghighi et al., 
2005; Khayat et al., 2014;Motwani et al., 2011; El-
Sharaky et al., 2009; Gayur et al., 2005; Kato et al., 
2006; Murakami et al., 1998; Thompson et al., 2002; 
Ryu dan Kim, 2004; Mahady et al., 2003; Ajith et al., 
2008; Waggas, 2009; Micklefield et al., 1999; 
Nurtjahja-Tjendraputra et al., 2003; Ma et al., 2004). 

Berbeda dengan jahe gajah, penelitian akan aktivitas 
farmakologi dari jahe merah masih terbatas. Aktivitas 
farmakologi jahe merah yang telah dibuktikan antara 
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lain efek antioksidan, immunomodulator, 
antihipertensi, antihiperlipidemia, tonikum, asetilkolin 
esterase inhibitor, antihiperurikemia, antimikroba, 
sitotoksik (Fidrianny et al., 2014; Nordin et al., 2013; 
Akinyemi, 2013; Hapsari dan Rahayuningsih, 2014; 
Retnani dan Parmadi, 2014; Oboh et al., 2010; 
Hariyanto et al., 2013; Rialita et al., 2015; Ekowati et 
al., 2012). 

Antioksidan 

Tiap varietas jahe menunjukkan kapasitas 
antioksidan yang berbeda – beda. Kandungan fenol 
total pada varietas jahe berkorelasi dengan aktivitas 
antioksidannya. Ekstrak daun dari jahe merah 
memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi 
dibandingkan dengan rimpangnya. Di antara varietas 
jahe, jahe merah memiliki aktivitas antioksidan lebih 
tinggi. Studi lain menyebutkan bahwa ekstrak etanol 
jahe gajah memiliki kapastitas aktivitas antioksidan 
lebih tinggi dengan IC50 0,26 ppm (Fidrianny et al., 
2014; Ghasemzadeh et al., 2010). 

Immunomodulator  

Beberapa studi mengenai aktivitas immunomodulator 
jahe gajah menunjukkan jahe gajah dapat 
menurunkan produksi IL-2 dan IL-10 secara in vitro 
(Puri et al., 2000). Hasil ini didukung oleh adanya 
studi in vivo dengan memberikan pakan mengandung 
ekstrak etanol jahe gajah dengan dosis 25 mg/kg BB 
selama 1 minggu pada mencit menunjukkan 
peningkatan jumlah titer antibodi (Wilarusmee et al., 
2002). Studi lain pada makrofag peritoneal tikus 
menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan 
pada produksi IL-1β, IL-6 dan TNF-α. Stimulasi 
produksi dan proliferasi dari splenosit bersifat dose-
dependent saat diberikan selama 4 minggu dengan 
rentang dosis 50-500 mg/kg (Ryu et al., 2004). 

Sedangkan pada jahe merah, fraksi aktif yang 
terdapat dalam ekstrak kloroform rimpang 
mengandung 6-shogaol dan 1-dehydro-6-gingerdione 
secara efektif dapat menghambat produksi nitric 
oxide (NO) and prostaglandin E2 (PGE2)  dengan 
cara mengaktifkan kerja makrofag. Pada konsentrasi 
20 μg/mL fraksi aktif dari ekstrak kloroform rimpang 
jahe merah dapat menurunkan level mRNA dari 

iNOS, IL-12p40 dan IL-23p19 padauji menggunakan 
makrofag teraktivasi. Fraksi aktif dari ekstrak 
kloroform rimpang jahe merah  juga dapat 
menghambat migrasi dari polymorphonuclear 
neutrophils (PMNs) melalui sel endotel pembuluh dar 
ah (HUVEC)  dengan cara mempengaruhi ekspresi 
dan CD62L, aktivasi ekspresi sel T sitotoksik CD8+, 
CD25 serta CD69. Penghambatan terhadap ekspresi 
sitokin IL-20, IL-8 serta proliferasi keratinosit juga 
dapat teramati melalui studi in vitro yang 
dilakukan(Nordin et al., 2013). 

Antihipertensi 

Jahe gajah memiliki efek langsung maupun tak 
langsung terhadap tekanan darah dan laju jantung 
(Afzal et al., 2001). Pada saat diberikan pada 
preparat aorta kelinci, ekstrak kasar jahe gajah dapat 
menginduksi kontraksi pembuluh darah yang 
diinduksi oleh epinefrin. Blokade kanal ion Ca2+ oleh 
ekstrak kasar jahe gajah mirip dengan efek 
verapamil. Efek vasodilator dari ekstrak jahe gajah 
bersifat independen karena tidak diblok oleh L-NAME 
(inhibitor non selektif NO sintetase yang digunakan 
untuk induksi hipertensi) atau atropin (Gayur dan 
Gilani, 2005). Studi lain menyebutkan bahwa ekstrak 
air jahe menstimulasi reseptor muskarinik dan 
memblokade kanal Ca2+, namun perbedaan 
konstituen jahe dapat menyebabkan efek yang 
bertentangan pada reaktivitas pembuluh darah. 
Seperti, pada pembuluh yang resisten terhadap 
atropin dan sensitif L-NAME kandungan fenolik jahe 
menunjukkan efek vasodilator (Gayur et al., 2005). 

Studi yang dilakukan terhadap jahe merah 
menunjukkan mekanisme kerja yang berbeda dengan 
jahe gajah. Ekstrak air jahe merah (1:20 w/v) dapat 
menghambat kerja Angiotensin Converting Enzyme 
(ACE), Fe2+ dansodium nitroprussida (SNP)-induced 
lipid peroxidationpada jantung tikusdalam studiin 
vitro. Selain itu, ekstrak air jahe merah memberikan 
efek penghambatan lebih tinggi dibanding ekstrak 
jahe gajah dengan EC50 = 0,027 mg/ml. Pada tikus 
yang diberi perlakuan dengan penambahan jahe 
merah 4% menunjukkan penurunan level HDL-C 
dalam darah dan kadar malondialdehid di hati serta 
jaringan secara signifikan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa efek antihipertensi dari jahe merah dapat 
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ditunjukkan melalui penghambatan ACE dan 
peroksidasi lipid (Akinyemi et al., 2014). 

Antihiperlipidemia  

Jahe gajah dapat menurunkan kadar kolesterol total, 
LDL-C, VLDL-C, trigliserida, dan meningkatkan HDL-
C pada berbagai studi in vivo (Ahmed dan Sharma, 
1997; Bhandari et al., 1998; Fuhrman et al., 2000). 
Ekstrak air jahe menurunkan serum PGE2 saat 
diberikan secara intraperitoneal maupun peroral 
selama 4 minggu dengan dosis 500 mg/kg BB pada 
tikus. Pada dosis yang lebih tinggi, terjadi penurunan 
serum PGE2 dan tromboksan B2 (TxB2) (Thompson 
et al., 2002). 

Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh jahe merah. 
Pada studi menggunakan 34 subjek wanita penderita 
hiperlipidemia yang diberikan sediaan berupa 
minuman jahe merah dengan dosis 3,2 ml/kg bb 
selama 21 hari menunjukkan adanya penurunan 
kadar LDL-C yang signifikan yaitu sebanyak 12% 
(Hapsari dan Rahayuningsih, 2014).Efek ini diduga 
dari kandungan gingerol, shogaol, dan gingerdione 
(Maged et al., 2013).  

Tonikum 

Desain studi in vivo menggunakan mencit jantan ras 
Swiss menunjukkan ekstrak etanol jahe merah 
memiliki efek tonikum yang lebih tinggi dibanding jahe 
gajah dengan rata-rata efek tonik selama 5,6711 
menit sedangkan rata-rata efek tonik ekstrak etanol 
jahe gajah 4,0300 menit. Senyawa yang diduga 
berperan sebagai tonikum atau stimulan pada ekstrak 
jahe adalahsenyawa oleoresin (Retnani dan Parmadi, 
2014). 

Alzheimer’s disease therapy 

Ekstrak air dari rimpang jahe merah dapat 
menghambat aktivitas asetilkolin esterase (AchE) 
pada uji in vitro otak tikus yang mengalami 
peroksidasi lipid dengan cara induksi menggunakan 
sodium nitroprussida (SNP) danasam kuinolinat (QA). 
Aktivitas penghambatan AchE jahe gajah lebih tinggi 
dibandingkan jahe merah. Saat diberikan bersamaan, 
keduanya menunjukkan efek sinergistik. Efek 

penghambatan aktivitas AchE dapat disebabkan oleh 
kandungan flavonoid, tannin, alkaloiddan terpenoid 
yang dapat mencegah peroksidasi lemak pada otak 
tikus (Oboh et al., 2010).  

Antimikroba 

Ekstrak jahe gajah menunjukkan aktivitas antimikroba 
terhadap berbagai gram positif, negative dan jamur 
Candida albicans. Namun aktivitasnya masih lebih 
rendah dibandingkan dengan ekstrak tanaman lain 
yang jauh lebih poten. Pada studi in vitro dengan 
menggunakan Helicobacter pylori, ekstrak metanol 
dan fraksi yang mengandung gingerol memberikan 
penghambatan yang signifikan dengan MIC antara 6-
50 µg/ml dan 0,8-12,5 µg/ml (Mahady et al., 2003). 
 
Pada studi lain menggunakan beberapa minyak 
esensial yang terkandung dalam jahe merah yaitu 
trimethyl-heptadien-ol, ar-curcumene, camphene, 
carbaldehyde, sesquiphellandrene, dan nerol dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri uji pada nilai MIC 
2,65-3,97 mg/ml dan nilai MBC 3,10-5,29 mg/ml, 
Berdasarkan nilai MIC dan MBC, sensitivitas terbaik 
ditunjukkan pada bakteri Bacillus cereus(Rialita et al., 
2015).  

 

KESIMPULAN DAN PROSPEKTIF 

Jahe gajah dan jahe merah memiliki aktivitas 
farmakologi yang sama dari efek antioksidan, 
immunomodulator, antihiperlipidemia, antihipertensi, 
tonikum, antimikroba hingga terapi alzheimer. 
Aktivitas farmakologi yang mirip ini disebabkan oleh 
adanya kesamaan kandungan kimia namun kadarnya 
berbeda. Kandungan kimia khas dari jahe adalah 
gingerol dan shogaol. Keduanya memiliki aktivitas 
sebagai antioksidan. Kandungan gingerol dan 
shogaol pada jahe merah lebih tinggi dibanding pada 
jahe gajah sehingga dapat dikembangkan lebih jauh 
studi yang terkait dengan aktivitas gingerol dan 
shogaol. Jahe merah memiliki prospek 
pengembangan yang unggul sebagai obat yang 
berasal dari bahan alam. 

DAFTAR PUSTAKA 
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